BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca Alkitab
pada anak masih terbilang kurang. Orang tua memiki tanggung jawab yang
besar untuk menjadikan kehidupan anak-anaknya menjadi lebih baik, dengan
mengajarkan mereka untuk selalu melakukan hal-hal yang dikehendaki
Tuhan, salah satunya yaitu memiliki kecintaan terhadap Alkitab. Karena dari
Alkitablah kita dapat belajar tentang kebaikan, sehingga anak-anak dapat

memilih mana yang baik dan mana yang buruk.

Peran orang tua dalam menumbuhkan minat baca Alkitab pada anak
saat ini haruslah diperhatikan dengan baik, karena jika orang tua sibuk
dengan pekerjaannya masing-masing maka anak-anak akan merasa tidak ada
perhatian dari orang tua sehingga mengakibatkan anak-anak malas untuk
membaca Alkitab. Hal tersebut mengakibatkan anak-anak dengan sesuka hati
melakukan hal yang tidak diinginkan, maka dari itu Alkitab penting untuk
dijadikan sebagai pedoman bagi anak-anak sejak masih kecil sehingga jika
dewasa hal baiklah yang dilakukan anak-anak. Itulah keberhasilan orang tau

yang sesungguhnya.
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5.2 Saran
Saran ini untuk:
1. Orang Tua
Orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak sehingga orang tua
memiliki peran penting dalam mendidik anak-anaknya untuk memiliki
kecintaan pada Alkitab. Orang tua harus menjadi guru (penuntun),
pembimbing, teladan/contoh juga sebagai fisilitator bagi anak-anaknya.
Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
menumbuhkan minat baca Alkitab pada anak masih terbilang kurang
sehingga orang tua harus lebih memperhatikan anak sehingga anak dapat
bertumbuh menjadi anak-anak yang takut akan Tuhan dengan memiliki

kecintaan terhadap Alkitab.

2.Anak
Anak juga harus belajar mandiri untuk dapat memdalami
pengetahuan dengan membaca Alkitab sendiri, jika orang tua sibuk maka
anak-anak harus mempersiapkan diri untuk sendiri menekuni firman
Tuhan dengan membaca Alkitab, karena Alkitab penting bagi

pertumbuhan Iman setiap orang.
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